
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

1. Bilangan Terhubung Titik Pelangi pada graf hasil operasi korona Graf Prisma

dan Graf Lintasan (Pm,2
⊙

P3) dapat menggunakan Teorema 4.1.2 sebagai

berikut

Teorema 4.1.2 Misalkan m merupakan bilangan bulat positif dengan 3 ≤ m ≤

7 dan G ∼= (Pm,2 � P3), maka

diam(G) =


4, untuk m = 3

5, untuk m = 4 dan m = 5

6, untuk m = 6 dan m = 7

rvc(G) = 2m

2. Bilangan Terhubung Titik Pelangi pada graf hasil operasi korona Graf Lintasan

dan Graf Prisma (P3

⊙
Pm,2) dapat menggunakan Teorema 4.2.2 sebagai

berikut

Teorema 4.2.2 Misalkan m merupakan bilangan bulat positif dengan 3 ≤ m ≤

7 dan G ∼= (P3

⊙
Pm,2), maka

rvc(G) = 3



5.2 Saran

Pada penelitian ini, penulis meneliti tentang bilangan terhubung titik pelangi

pada graf hasil operasi korona graf prisma dan graf lintasan (Pm,2
⊙

P3) kemudian

bilangan terhubung titik pelangi pada graf hasil operasi korona graf lintasan dan graf

prisma (P3

⊙
Pm,2) . Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat

diteliti mengenai bilangan terhubung pelangi (rc), serta menggunakan operasi yang

lain seperti operasi amalgamasi, comb, shackel dan operasi cartesian product dalam

mencari bilangan terhubung titik pelangi (rvc) pada graf prisma (Pm,2) dan graf

lintasan (P3) kemudian bilangan terhubung titik pelangi (rvc) pada graf lintasan (P3)

dan graf prisma (Pm,2).
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